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Abstract : The transition from conventional classrooms to digital-based learning has become an 
inevitable global phenomenon, especially in response to technological advancements and the 
evolving needs of 21st-century learners. This literature review aims to explore the paradigm shift in 
education from traditional face-to-face models to digital systems, highlighting the driving and 
inhibiting factors of this process. The analysis draws from recent sources discussing innovations in 
digital learning, infrastructure readiness, changes in the educator’s role, and new skills required by 
students. The findings indicate that digital-based learning offers flexibility, accessibility, and 
personalization, while also presenting challenges such as the digital divide, limited social 
interaction, and the need for digital competence training for teachers and students. The 
implications suggest the necessity for a well-planned transition strategy, adequate resource 
provision, and adaptive curriculum development that integrates technology. With the right 
approach, digital learning holds the potential to enhance education quality and expand access 
across diverse communities. This study is expected to serve as a reference for education 
practitioners, policymakers, and researchers in understanding the dynamics of this transformation 
and in designing more innovative and inclusive learning models. 

Keywords: Digital Learning, Educational Transformation, Conventional Classroom, 
Educational Innovation, Educational Technology 

Abstrak: Transformasi dari kelas konvensional menuju pembelajaran berbasis digital menjadi 
fenomena global yang tak terelakkan, khususnya dalam merespons kemajuan teknologi dan 
perubahan kebutuhan peserta didik abad ke-21. Studi literatur ini bertujuan untuk mengkaji 
pergeseran paradigma pendidikan dari model tatap muka tradisional ke sistem berbasis digital, 
serta menyoroti faktor-faktor yang mendorong dan menghambat proses ini. Analisis dilakukan 
terhadap berbagai sumber terkini yang membahas inovasi pembelajaran digital, kesiapan 
infrastruktur, perubahan peran pendidik, serta keterampilan baru yang harus dimiliki siswa. Hasil 
studi menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis digital menawarkan fleksibilitas, aksesibilitas, 
dan personalisasi, namun juga menghadirkan tantangan seperti kesenjangan digital, keterbatasan 
interaksi sosial, serta kebutuhan pelatihan kompetensi digital bagi guru dan siswa. Implikasi dari 
temuan ini mengindikasikan pentingnya strategi transisi yang terencana, penyediaan sumber daya 
yang memadai, dan pengembangan kurikulum yang adaptif terhadap teknologi. Dengan 
pendekatan yang tepat, pembelajaran berbasis digital berpotensi meningkatkan kualitas 
pendidikan dan memperluas akses belajar ke berbagai lapisan masyarakat. Studi ini diharapkan 
dapat menjadi referensi bagi praktisi pendidikan, pembuat kebijakan, dan peneliti untuk memahami 
dinamika pergeseran ini serta merancang model pembelajaran yang lebih inovatif dan inklusif. 

Kata Kunci: Pembelajaran Digital, Transformasi Pendidikan, Kelas Konvensional, Inovasi 
Pendidikan, Teknologi Pendidikan  
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam lima tahun terakhir telah membawa 

perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pola pembelajaran 

di berbagai jenjang. Transformasi dari pembelajaran konvensional ke pembelajaran 

berbasis digital menjadi keniscayaan untuk menghadapi era yang serba cepat ini. 

Menurut Wahyuni dan Santosa (2022) teknologi digital tidak hanya sebagai alat 

bantu dalam proses belajar mengajar, tetapi juga sebagai medium utama dalam 

mengakses, mengolah, dan menyajikan informasi pendidikan. Adaptasi terhadap 

teknologi ini merupakan bagian integral dari upaya modernisasi pendidikan yang 

bertujuan untuk menghasilkan peserta didik yang kompeten dalam menghadapi 

tantangan global. 

Pandemi COVID-19 yang terjadi pada tahun 2020 telah menjadi pendorong 

utama perubahan paradigma pendidikan secara global. Krisis kesehatan tersebut 

memaksa institusi pendidikan beralih dari metode tatap muka ke pembelajaran 

daring dalam waktu yang sangat singkat. Seperti dijelaskan oleh Suharti dan 

Rahardja (2021) pandemi mempercepat adopsi teknologi pendidikan dan 

mendorong inovasi dalam desain kurikulum serta metode pengajaran. 

Keterbatasan interaksi fisik mendorong pendidik untuk memanfaatkan berbagai 

platform digital seperti Learning Management System (LMS), video konferensi, dan 

aplikasi kolaborasi daring guna memastikan kontinuitas pembelajaran. 

Implementasi pembelajaran berbasis digital menawarkan sejumlah 

keuntungan seperti fleksibilitas waktu, ketersediaan sumber belajar yang melimpah, 

serta kemampuan untuk menyesuaikan gaya belajar individu. Menurut penelitian 

Fitriani et al. (2023) penggunaan teknologi dalam pembelajaran mampu 

meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa. Platform digital 

memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, kreatif, dan berpusat 

pada siswa (student centered learning), sehingga meningkatkan kualitas hasil 

belajar. Oleh karena itu, digitalisasi pendidikan tidak hanya dipandang sebagai 

solusi sesaat, melainkan sebagai landasan baru dalam merancang masa depan 

pendidikan. 

Namun, transisi ini juga menghadirkan tantangan yang tidak sedikit. Salah 

satu tantangan terbesar adalah adanya kesenjangan digital (digital divide) yang 

menyebabkan ketidaksetaraan akses terhadap teknologi, khususnya di daerah 

terpencil dan kurang berkembang. Hidayati dan Pratama (2022) menunjukkan 

bahwa masih banyak siswa yang menghadapi hambatan dalam mengakses 
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perangkat teknologi dan jaringan internet yang memadai. Tanpa upaya serius dari 

pemerintah dan institusi terkait untuk memperbaiki infrastruktur digital, kesenjangan 

ini dapat memperdalam ketidakadilan dalam bidang pendidikan. 

Perubahan peran guru dalam era digital juga menjadi aspek penting yang 

perlu diperhatikan. Guru di era digital bukan hanya sebagai penyampai materi, 

tetapi juga sebagai fasilitator, mentor, dan desainer pembelajaran berbasis 

teknologi. Menurut Hasanah dan Yuliana (2021) peningkatan kompetensi literasi 

digital bagi guru menjadi prasyarat utama dalam mendukung keberhasilan 

implementasi pembelajaran berbasis digital. Kemampuan guru untuk mengelola 

teknologi, menciptakan konten interaktif, serta mengadopsi pendekatan 

pembelajaran baru menjadi faktor kunci dalam menciptakan ekosistem 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan zaman. 

Selain aspek teknis dan pedagogis, kurikulum pendidikan juga perlu 

mengalami penyesuaian agar selaras dengan tuntutan era digital. Kurikulum masa 

kini harus menekankan pada pengembangan kompetensi abad ke-21, seperti 

berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi teknologi. Menurut Kusuma dan 

Rachmawati (2023) integrasi kompetensi digital dalam kurikulum bukan hanya 

pilihan, melainkan sebuah keharusan untuk memastikan lulusan pendidikan 

mampu bersaing di tingkat global. Tanpa pembaruan kurikulum yang sistematis dan 

visioner, implementasi pembelajaran digital berisiko hanya menjadi adaptasi 

superfisial tanpa perubahan nyata dalam hasil pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, sangat penting untuk melakukan kajian 

mendalam mengenai transisi dari pembelajaran konvensional ke pembelajaran 

berbasis digital. Studi ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan transisi tersebut, mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi, serta menawarkan rekomendasi strategis untuk memperkuat 

implementasi pembelajaran berbasis digital secara berkelanjutan dan inklusif. 

Dengan demikian, diharapkan dunia pendidikan mampu membangun sistem yang 

adaptif, inovatif, dan mampu menjawab tantangan global di masa depan. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (literature review) 

untuk menganalisis transisi dari pembelajaran konvensional menuju pembelajaran 

berbasis digital. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mengkaji berbagai hasil penelitian terdahulu secara sistematis, terstruktur, dan 

kritis. Menurut Snyder (2020) studi literatur sangat efektif untuk memahami 
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perkembangan tren, mengidentifikasi gap penelitian, serta menyajikan sintesis dari 

berbagai sumber ilmiah yang relevan. Dalam penelitian ini, sumber data diperoleh 

dari artikel jurnal internasional, prosiding, dan buku ilmiah yang diterbitkan antara 

tahun 2020 hingga 2024. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian artikel pada 

database akademik terpercaya seperti Scopus, ScienceDirect, dan Google Scholar. 

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi "digital learning", "online 

education", "education technology", "pandemic education", dan "digital 

transformation in education". Selanjutnya, dilakukan proses seleksi berdasarkan 

kriteria inklusi, yaitu artikel berbahasa Inggris atau Indonesia, terbit dalam lima 

tahun terakhir, dan relevan dengan fokus transisi pembelajaran. Setelah seleksi 

awal, dilakukan evaluasi kritis terhadap kualitas metodologi dan relevansi konten 

menggunakan panduan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses (PRISMA) (Page et al., 2021). 

Analisis data dilakukan dengan metode analisis tematik, yaitu 

mengelompokkan informasi ke dalam tema-tema utama yang muncul dari hasil 

studi literatur. Tema-tema tersebut mencakup faktor pendorong digitalisasi 

pendidikan, tantangan dalam implementasi pembelajaran digital, serta rekomendasi 

strategis untuk masa depan. Menurut Braun dan Clarke (2022), analisis tematik 

efektif untuk memahami kompleksitas fenomena sosial dan pendidikan secara 

mendalam. Dengan demikian, hasil analisis diharapkan memberikan kontribusi 

dalam merumuskan strategi transisi pendidikan yang adaptif, inovatif, dan 

berkelanjutan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil studi literatur menunjukkan beberapa aspek penting dalam 

transformasi pembelajaran, antara lain: 

a. Fleksibilitas dan Aksesibilitas 

Pembelajaran digital memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di 

mana saja, menawarkan fleksibilitas yang tidak dapat diberikan oleh model 

pembelajaran konvensional. Hal ini memungkinkan siswa untuk mengakses materi 

pelajaran sesuai dengan jadwal mereka sendiri, yang sangat berguna dalam situasi 

yang memerlukan pengaturan waktu yang fleksibel, seperti pada pembelajaran 

jarak jauh (Sun et al., 2020). Keuntungan ini membantu mengatasi hambatan waktu 

dan tempat yang sering kali membatasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

tradisional di kelas. 
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Selain itu, fleksibilitas ini turut mendukung pembelajaran yang lebih 

personalisasi, yang memungkinkan siswa untuk mengatur kecepatan dan metode 

belajar sesuai dengan kebutuhan mereka. McKnight et al. (2020) menjelaskan 

bahwa aksesibilitas digital membuka peluang bagi siswa untuk memanfaatkan 

berbagai sumber daya pembelajaran seperti video, modul, dan kuis interaktif tanpa 

harus bergantung pada jadwal kelas yang tetap. Ini juga menciptakan kesempatan 

bagi mereka yang sebelumnya tidak memiliki akses penuh ke pembelajaran 

tradisional. 

Namun, perlu dicatat bahwa meskipun pembelajaran digital memberikan 

fleksibilitas, tantangan terkait keterbatasan akses teknologi masih menjadi 

hambatan bagi beberapa kelompok siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

memastikan bahwa semua siswa dapat memanfaatkan teknologi ini secara merata, 

tanpa memandang latar belakang sosial-ekonomi mereka (Jones & Hiller, 2019). 

b. Tantangan Kesenjangan Digital 

Meskipun pembelajaran berbasis digital menawarkan berbagai manfaat, 

kesenjangan digital menjadi salah satu tantangan terbesar dalam penerapannya. 

Tidak semua siswa memiliki akses yang memadai ke perangkat teknologi dan 

koneksi internet yang stabil, yang mengakibatkan ketidakmerataan dalam 

kesempatan belajar (Van Deursen & Van Dijk, 2019). Kesenjangan ini dapat 

menghalangi siswa dari kelompok yang kurang mampu untuk mengikuti 

perkembangan pembelajaran digital yang semakin luas. 

Van Dijk et al. (2021) menyoroti bahwa kesenjangan digital tidak hanya 

terbatas pada akses perangkat keras, tetapi juga pada kemampuan untuk 

memanfaatkan teknologi dengan baik. Siswa yang tidak memiliki keterampilan 

digital yang memadai akan kesulitan dalam memanfaatkan platform pembelajaran 

online, meskipun mereka memiliki akses ke perangkat. Hal ini memperburuk 

ketidaksetaraan yang ada dalam pendidikan dan menghambat potensi siswa dalam 

memanfaatkan peluang belajar yang tersedia secara digital. 

Oleh karena itu, penting untuk mengatasi kesenjangan ini dengan 

menyediakan akses yang lebih luas terhadap perangkat teknologi dan pelatihan 

literasi digital bagi siswa dan guru. Van Deursen & Van Dijk (2019) mengusulkan 

bahwa inisiatif dari pemerintah dan lembaga pendidikan sangat diperlukan untuk 

memastikan bahwa setiap siswa, tanpa kecuali, dapat merasakan manfaat dari 

pembelajaran digital secara optimal. 
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c. Perubahan Peran Guru 

Peran guru dalam pembelajaran berbasis digital mengalami perubahan 

signifikan. Guru tidak lagi hanya sebagai penyampai informasi, tetapi lebih 

berfungsi sebagai fasilitator dan pembimbing yang mendampingi siswa dalam 

proses pembelajaran mereka (Trust & Whalen, 2020). Dalam lingkungan digital, 

guru bertugas untuk membantu siswa menavigasi berbagai platform pembelajaran 

dan memberikan dukungan yang lebih personal kepada siswa dalam mengatasi 

kesulitan yang mereka hadapi. 

Trust & Whalen (2020) juga mencatat bahwa pembelajaran berbasis digital 

memungkinkan guru untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 

interaktif dan partisipatif. Melalui teknologi, guru dapat menggunakan berbagai alat 

pembelajaran, seperti forum diskusi online, simulasi, dan video interaktif, untuk 

mendorong keterlibatan siswa secara lebih aktif. Dengan peran baru ini, guru tidak 

hanya mengajarkan materi, tetapi juga membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang lebih relevan dengan 

kebutuhan dunia modern. 

Meskipun begitu, perubahan peran ini menuntut guru untuk memiliki 

keterampilan teknis yang baik dan kesiapan untuk beradaptasi dengan alat-alat 

pembelajaran digital. Menurut Timperley (2021) pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi guru sangat penting untuk memastikan mereka dapat berfungsi 

dengan efektif dalam ekosistem pembelajaran digital. 

d. Kebutuhan Kompetensi Digital 

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi dalam pendidikan, kompetensi 

digital menjadi salah satu elemen krusial yang perlu dimiliki oleh baik guru maupun 

siswa. Seiring dengan meningkatnya penggunaan alat digital dalam pembelajaran, 

keterampilan digital menjadi penting untuk memastikan bahwa siswa dapat 

memanfaatkan teknologi secara efektif dan efisien dalam proses belajar mereka 

(Chen et al., 2021). Kompetensi ini mencakup pemahaman tentang cara 

menggunakan perangkat lunak pendidikan, serta kemampuan untuk mengakses, 

mengevaluasi, dan mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber digital. 

Keterampilan ini tidak hanya meliputi kemampuan teknis, tetapi juga aspek 

kritis dalam berpikir dan menganalisis informasi digital. Menurut Fathi et al. (2020) 

peningkatan literasi digital pada siswa dan guru akan memperkuat kemampuan 

mereka dalam memahami konten yang ditemukan secara online dan menghindari 

disinformasi yang beredar di dunia maya. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan 
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harus menyertakan komponen pengajaran keterampilan digital yang kuat untuk 

mempersiapkan siswa agar siap menghadapi tantangan masa depan. 

Dengan meningkatnya ketergantungan pada teknologi dalam pendidikan, 

pengembangan kompetensi digital juga harus diperbarui secara terus-menerus. 

Chen et al. (2021) menyarankan bahwa pelatihan dan pengembangan yang 

berkelanjutan bagi guru harus difokuskan pada pemanfaatan teknologi terbaru 

untuk pembelajaran, guna mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal. 

e. Pengembangan Kurikulum Adaptif  

Kurikulum pendidikan harus dapat beradaptasi dengan kemajuan teknologi 

dan kebutuhan masa depan siswa. Fathi et al. (2020) menyatakan bahwa 

kurikulum yang adaptif perlu mengintegrasikan keterampilan abad ke-21, seperti 

kreativitas, kolaborasi, dan berpikir kritis, yang dapat membantu siswa untuk 

berkembang dalam dunia yang semakin terhubung secara digital. Kurikulum yang 

responsif terhadap perkembangan teknologi ini tidak hanya mempersiapkan siswa 

untuk sukses dalam pendidikan formal, tetapi juga memberikan mereka 

keterampilan yang diperlukan di dunia kerja yang semakin bergantung pada 

teknologi. 

Selain itu, menurut Fathi et al. (2020) pengembangan kurikulum harus 

mencakup elemen-elemen teknologi yang relevan, seperti pembelajaran berbasis 

proyek, penggunaan alat digital untuk kolaborasi, serta penerapan pembelajaran 

yang bersifat lebih interaktif dan praktikal. Dengan cara ini, siswa tidak hanya 

belajar teori, tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis yang dapat 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan di dunia profesional. 

Sebagai bagian dari kurikulum yang adaptif, penting untuk memperbarui 

sumber daya pendidikan dan pendekatan pedagogis agar sesuai dengan 

perubahan teknologi yang terjadi. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar dalam 

konteks yang lebih dinamis, serta mengembangkan keterampilan yang relevan 

dengan tuntutan industri masa depan (Fathi et al., 2020). 

4. KESIMPULAN 

Transformasi dari kelas konvensional menuju pembelajaran berbasis digital 

merupakan sebuah perubahan besar yang didorong oleh perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi. Pembelajaran digital menawarkan fleksibilitas, 

aksesibilitas, dan keberagaman sumber belajar yang lebih luas, sehingga 

memungkinkan siswa belajar kapan saja dan di mana saja. Namun, perubahan ini 

juga menuntut kesiapan semua elemen pendidikan, baik dari sisi infrastruktur, 
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kompetensi guru, maupun kesiapan siswa. Tantangan seperti kesenjangan digital 

dan literasi teknologi yang belum merata masih menjadi hambatan yang perlu 

diatasi untuk memastikan transformasi ini berjalan efektif dan inklusif. 

Selain itu, pergeseran paradigma ini mengharuskan adanya penyesuaian 

kurikulum serta pembaruan peran guru sebagai fasilitator pembelajaran aktif. 

Kompetensi digital menjadi prasyarat penting agar penggunaan teknologi tidak 

sekadar menjadi alat bantu, melainkan benar-benar mampu meningkatkan kualitas 

proses dan hasil belajar. Oleh karena itu, strategi pengembangan pendidikan di 

masa depan harus mengutamakan peningkatan literasi digital, pemerataan akses 

teknologi, serta inovasi kurikulum yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21. 

Dengan pendekatan yang tepat, transisi menuju pembelajaran digital dapat 

memperkuat kualitas pendidikan dan membuka peluang belajar yang lebih luas 

bagi semua kalangan. 
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